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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana 

kebijakan pengembangan pariwisata Bone Bolango, khususnya di wisata hiu paus 

Botubarani, dilaksanakan dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Untuk mengumpulkan data, observasi, wawancara, dan dokumentasi 

digunakan. Analisis data dilakukan menggunakan model Huberman. Penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan kebijakan pariwisata Bone Bolangi untuk hiu paus 

Botubarani. Penelitian ini melihat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Sedangkan sub fokus dari penelitian ini adalah faktor penentu keberhasilan 

implementasi kebijakan pengembangan pariwisata Bone Bolango khususnya di 

wisata hiu paus Botubarani dilihat dari aspek kemampuan organisasi, aspek 

informasi, aspek dukungan, dan aspek pembagian potensi.  evaluasi Hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa implementasi kebijakan pengembangan pariwisata Bone 

Bolango khususnya di wisata hiu paus Botubarani sudah berjalan dengan baik 

dilihat dari perencanaanya yang telah disusun dalam RIPPDA No. 2 Tahun 2013 

namun pemerintah sebaiknya merencanakan penambahan daya tarik di wisata hiu 

paus Botubarani. Pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana, tetapi 

pemerintah daerah lebih fokus pada fasilitas yang ada di wisata hiu paus 

Botubarani, dan evaluasi dilakukan setiap enam bulan. Namun, kendala yang 

terdapat pada faktor informasi dimana masih belum terdapat bangunan khusus 

pemberian informasi yaitu Tourism Information Center (TIC) dan pada pembagian 

potensi masyarakat belum dapat memanfaatkan potensi-potensi yang ada diwisata 

ini, seperti membuat usaha kuliner seafood mengingat wisata ini adalah wisata 

bahari/Laut. 

Kata Kunci : Implementasi, Kebijakan, Pariwisata 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to identify and illustrate the Bone Bolango tourism 

development policy, particularly in relation to the Botubarani whale shark tourism 

site, as well as the aspects that contribute to the policy's success. A qualitative 

method using a descriptive research design was employed. The Huberman model was 

utilized for data analysis, and observation, interviews, and documentation were used 

for data gathering. The design, execution, and assessment aspects of the tourism 

development policy implemented in Bone Bolango Regency—particularly with regard 

to the Botubarani whale shark site—were the main focus of the study. Meanwhile, the 

Botubarani whale shark tourism site was the primary subject of this study's sub-

focus, which examined organizational capability, knowledge, support, potential 

sharing, and assessment as key factors in the success of the development policy.. The 

study's findings indicated that the implementation of the Bone Bolango tourism 

development policy at the Botubarani whale shark tourism site has been running 

well, and it was noticeable from the planning that has been prepared in RIPPDA No. 

2 of 2013. However, the government should add attractions to this tourism site. 

Meanwhile, the implementation has been running according to the planning flow. 

Still, the regional government pays more attention to the facilities available at the 

Botubarani whale shark tourism site, and evaluations are carried out every six 

months. However, obstacles were found in the information factor, where there was 

still no special building to provide information, namely the Tourism Information 

Center (TIC). Additionally, concerning the distribution of potential, the community 

has not been able to utilize the potential in this tourism, such as creating a seafood 

culinary business, considering that this tourism is marine/sea tourism. 

Keywords:   Implementation, Policy, Tourism 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata sangat penting 

untuk meningkatkan pendapatan karena 

Indonesia memiliki keindahan dan 

keanekaragaman budaya yang luar biasa. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang dianggap menguntungkan dan 

berpotensi besar untuk dikembangkan 

sebagai aset produktif bagi bangsa dan 

negara. 

Indone lsia melrulpakan salah satul 

ne lgara yang me lmpu lnyai potelnsi obye lk 

wisata dan daya tarik wisata (ODTW) 

yang be lrane lka ragam jelnis pariwisata 

misalnya wisata alam baik di darat, lau lt 

dan u ldara, kelulnikan dan bu ldaya 

tradisional, pelninggalan seljarah/bu ldaya. 

ODTW me lmiliki banyak pote lnsi se lbagai 

sulmbe lr daya e lkonomi yang sangat 

be lrharga, selrta selbagai sarana pelndidikan 

pe llelstarian lingkulngan. Ini julga 

melmainkan pelran pelnting dalam 

pe lnge lmbangan ke lpariwisataan dan 
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se lbagai sulmbe lr e lkonomi masyarakat dan 

daelrah. 

Se lsulai delngan ke lbijakan 

Ke lme lnte lrian Pariwisata dan Elkonomi 

Kre latif delngan melmaksimalkan potelnsi 

objelk wisata yang ada di elnam kabulpateln 

di Provinsi Gorntalo, salah satu lnya di 

kabulpateln Bone l Bolango. Salah satul 

u lpaya pe lmelrintah dalam 

melnge lmbangkan pariwisata yang ada di 

Bone l Bolango difokulskan pada be lbe lrapa 

ke lbijakan, antara lain: 

a.) Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 

2009 te lntang Ke lpariwisataan; b.) 

Pe lratulran Pelme lrintah Nomor 67 Tahuln 

1996 Telntang Pe lnye llelnggaraan 

Pariwisata; c.) Pelratulran Dae lrah 

Kabu lpateln Bone l Bolango No. 2 Tahuln 

2013 telntang re lncana indulk 

pe lnge lmbangan pariwisata dae lrah 

Kabu lpateln Bone l Bolango Tahuln 2011-

2031. Aspe lk lain yang tidak kalah 

pe lnting dalam melndorong 

pe lnge lmbangan wisata adalah kelsiapan 

daelrah dalam melnge llola dan 

melnge lmbangkan potelnsi yang 

dimilikinya.  

Saat ini, wisata bahari dan alam 

melnjadi andalan di Kabulpateln Bone l 

Bolango. Be lbe lrapa objelk wisata yang 

telrse ldia culkulp melnggulgah masyarakat 

u lntulk melngulnjulngi te lmpat-telmpat yang 

suldah ada di sana. Tak hanya wisatawan 

dalam nelge lri yang banyak me lngulnjulngi 

wisata yang ada di Kabulpateln Bone l 

Bolango, wisatawan mancanelgara julga 

telrpantaul banyak yang be lrkulnjulng  ulntulk 

be lrwisata di Kabu lpateln Bone l Bolango. 

Tabel  1 Data Pengunjung Wisata Hiu 

Paus Botubarani Tahun 2020-2023 

No. TAHU lN WISNU l WISMAN 

11. 2020 8.445 525 

2. 2021 12.332 26 

3. 2022 7.415 649 

4. 2023 28.464 1.288 

JU lMLAH 56.666 2.488 

Sulmbelr data : Dinas Pariwisata Pelmu lda dan 

Olahraga Kabulpateln Bonel Bolango 2023 

Be lrdasarkan tabell 1 Dapat dilihat 

bahwa objelk wisata hiul pauls botulbarani 

melrulpakan obelk wisata yang paling 

dige lmari olelh wisatawan mancanelgara. 

Hal ini dapat dilihat di tahu ln 2020 

melmpe lrolelh 525 wisatwan mancanelgara, 

se ldangkan tahu ln 2021 me lmpe lrolelh 26 

wisatawan mancane lgara yang 

be lrkulnjulng ke l wisata hiul pauls 

Botulbarani disaat wisata yang lain hanya 

didatangi olelh se ldikit wisatawan 

melngingat pada tahuln itu l Indone lsia dan 

se llulrulh dulnia dikage ltkan delngan adanya 

viruls covid-19, dan pada tahuln 2022 

melmpe lrolelh kelnaikan yang cu lku lp 

signifikan yaitu l 649 , pada tahuln 2023 

julga ju lmlah wisatwan mancane lgara 

melncapai 1.288 wisatawan. Me lnjadikan 

hiul pau ls botulbarani selbagai salah satul 

pe lngulnju lng wisatawan mancane lgara 

telrbanyak di Bone l Bolango . 

Kabulpate ln Bone l Bolango se lbagai 

salah satul objelk daya tarik wisata 

(ODTW) di Provinsi Gorontalo te llah 

melne ltapkan di dalam relncana Pelratulran 

Dae lrah Kabulpateln Bone l Bolango Nomor 

2 Tahuln 2013 telntang re lncana indulk 

pe lnge lmbangan pariwisata daelrah 

Kabuloate ln Bone l Bolango tahuln 2011-

2031 Pasal 22 selbagai dasar 

pe lnge lmbangan Wisata Kabulpateln Bone l 
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Bolango te lntang bagaimana arah 

ke lbijakan pelnge lmbangan pariwisata 

se lbagai be lrikult,:  

1) Pe lningkatan Kulantitas dan 

Ku lalitas Sulmbelr Daya Manu lsia Bidang 

Pariwisata mellaluli pelndidikan formal dan 

informal. 2) Pelmbelnahan Sistelm 

Pe llayanan mellaluli pelmbinaan Sulmbelr 

Daya Manulsia pellakul pariwisata delngan 

melngoptimalkan kinelrja Sulmbelr Daya 

Manulsia Bidang Pariwisata. 

Di samping itu l se lsulai pe lngamatan 

langsulng pe lne lliti melnelmulkan dalam 

pe lnge lmbangan pariwisata yang ada di 

De lsa Botultbarani masih telrdapat kelndala 

ataul masalah yang dihadapi selpe lri a) 

Be llulm Me lmadai Infrastrulktulr yang ada 

wisata Hiul Pauls, Se lpe lrti : Kulrangnya 

lahan parkir dan jalan masulk yang be llulm 

re lprelse lntativel b) Kulalitas sulmbelr daya 

manulsia (masyarakat se ltelmpat) yang 

masih minim dan bellulm mampul 

melnge lmbangkan pote lnsi ulsaha nyang 

ada diselkitar hiul pauls Botulbarani, selrta 

kulrangnya pe lngulatan kelbijakan dan 

sosialisasi dari pelmelrintah telrhadap 

masyarakat selte lmpat;. Tuljulan pelne llitian 

ini adalah ulntulk me lnge ltahuli mode ll 

implelmelntasi kelbijakan pelnge lmbangann 

ke lpariwisataan di Delsa Botulbarani 

Ke lcamatan Kabila Bone l Kabulpateln Bone l 

Bolango. 

Be lrdasarkan latar bellakang 

telrse lbult, maka tuljulan pelne llitian yang 

akan dicapai dalam pelnelltian ini adalah 

u lntulk melnge ltahuli, melnganalisis, dan 

melnde lskripsikan 1) Implelmelntasi 

Ke lbijakan Pe lnge lmbangan Obje lk wisata 

hiul pauls botulbarani di Kabulpateln Bone l 

Bolango, dilihat dari aspelk : a) 

Pe lre lncanaan b) Pellaksanaan c) Elvalulasi, 

dan 2) Faktor yang Me lne lntulkan 

Ke lbe lrhasilan dalam Imple lmelntasi 

Ke lbijakan Pe lnge lmbangan Obje lk wisata 

hiul pauls botulbarani di Kabulpateln Bone l 

Bolango, dilihat dari aspelk : a) 

Ke lmampulan Organisasi, b) Informasi, c) 

Dulkulngan, d) Pe lmbagian Pote lnsi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Ke lbijakan Pu lblik (pulblic policy) 

dalam dimelnsi prose ls, Lingku lngan 

ke lbijakan, hirarki dan aktor ke lbijakan 

pulblik khulsulsnya dalam syste lm 

pe lmelrintahan dan keltatanelgaraan 

Re lpulblik Indone lsia, melrulpakan hal 

pe lnting u lntulk dikeltahuli se lbagai pijakan 

dasar dalam melmahami lelbih melndalam 

telrhadap displin ilmul telrse lbult, tak 

ke lculali kelbijakan pulblik selbagai ilmul 

yang me lsti dikeltahu li seljak awal, 

khulsulsnya te lntang konse lpsi ke lbijakan 

pulblik. 

Se lcara  konselptulal kelbijakan pulblik 

dapat dilihat dari kamuls Administrasi 

Pulblik Chandlelr dan Plano (Kadji, 2015), 

melngatakan bahwa kelbijakan pulblik 

adalah pelmanfaatan yang strate lgis 

telrhadap su lbe lr-sulmbe lr daya yang ada 

ulntulk melme lcahkan masalah politik ataul 

pe lmelrintah. Ke lnyataan melnulnjulkan 

bahwa kelbijakan tellah banyak melmbantul 

para pellaksana dalam tingkat birokrasi 

pe lmelrintah maulpuln para politisi ulntulk 

melme lcahkan masalah-masalah pulblik, 

dan ke lbijakan pulblik itul me lrulpakan 

sulatul belntulk intelrve lnsi yang dilaku lkan 

se lcara telruls me lne lruls ole lh pe lmelrintah 

de lmi kelpelntingan ke llompok yang ku lrang 

be lrulntulng dalam masyarakat agar me lre lka 

dapat hidulp, dan ikult be lrpartisipasi 
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dalam selmula bidang pe lmbangulnan dan 

ke lmasyarakatan. 

1. Implementasi Kebihakan  

Imple lmelntasi kelbijakan pulblik 

se lbagai salah satul dimelnsi dalam prosels 

ke lbijakan pu lblik, yang ju lga sangat 

melne lntulkan apakah selbulah ke lbijakan itul 

itul be lrse lntulhan delngan ke lpe lntingan se lrta 

dapat ditelrima olelh pulblik, dalam hal ini, 

dapat ditelkankan bahwa bias saja dalam 

tahapan pelrelncanaan ataul pe lrulmulsan 

formu llasi kelbijakan dilakulkan delngan 

se lbaik-baiknya, teltapi jika pada tahapan 

implelmelntasinya, tidak dipe lrhatikan 

Standard Ope lrtating Proceldulre ls SOPs), 

maka apa yang diharapkan dari se lbulah 

produ lk kelbijakan itul. Pada akhirmya 

dipastikan pada tahapan e lvalu lasi 

ke lbijakan, akan me lnghasilkan pelnilaian 

bahwa antara formullasi dan implelmelntasi 

ke lbijakan tidak se liring se ljalan bahwa 

implelmelntasi dari kelbijakan itul tidak 

se lsulai delngan yang diharapkan, bahkan 

melnjadikan produlk ke lbijakan itul melnjadi 

batul sandulngan bagi pe lmbulat ke lbijakan 

itul se lndiri. 

Dalam dimelnsi implelmelntasi 

ke lbijakan pulblik, dipelrlulkan pelmahaman 

melndalam telntang stu ldi ke lbijakan 

pu lblik, yang dalam pe lrkelmbangan 

ke lilmulannya be lrmulara dalam du la 

pe lrspe lktif: i) Pelrspe lktif Politik, dan ii) 

Pe lrspe lktif Administrasi Pu lblik.  

Be lrke lnaan delngan domaian 

implelmelntasi kelbijakan telrse lbult, 

E ldwards III (1980:1) me lne lgaskan 

bahwa: The l stuldy of policy 

implelmelntation is crulsial for thel stu ldy of 

pu lblic administration and pulblic policy. 
Policy imple lmelntation, as we l have l se leln, 

is thel stage l of policy-making be ltwe leln thel 

e lstablishmelnt of a policy-sulch as thel 

passage l of a lelgislative l act, thel issuling of 

an elxe lcultive l ordelr, the l handing down of 

a ju ldicial delcision, or thel promullgation 

of a relgullatory ru lle l - and the l 

conse lqulncels of thel policy for the l peloplel 

whom it affelcts. If a policy is 

inappropriatel, if it cannot alle lviatel thel 

problelm for which itu l was de lsigne ld, it 

will probably be l a failu lrel no mattelr how 

we lll it is imple lmelnteld. Bult e lve ln a 

brilliant policy poorly imple lmelnteld may 

fail to achielve l the l goals of its de lsigne lrs. 

Warwic melngatakan bahwa: "Dalam 

Imple lmelntasi ke lbijakan telrdapat faktor-

faktor yang pe lrlul dipelrhatikan, yaitu l: 

a) Ke lmampu lan Organisasi, 

b) Informasi, 

c) Du lkulngan, dan 

d) pe lmbangian potelnsi 

Ke le lmpat faktor telrse lbu lt dapat dijellaskan 

se lbagai be lrikult:  

a. Ke lmampulan organisasi; dalam tahap 

ini, implelmelntasi kelbijakan dapat 

diartikan selbagai ke lmampulan 

mellaksanakan tulgas-tulgas yang 

se lharulsnya, se lpe lrti yang te llah 

dibelbankan ataul diteltapkan pada su latul 

organisasi. Ke lmampu lan organisasi telrdiri 

dari tiga ulnsulr pokok yaitu l: (i) 

ke lmampulan telknis, (ii) kelmampulan 

dalam melnjalin hulbulngan de lngan 

organisasi lain yang be lrope lrasi dalam 

bidang yang sama dalam arti pe lrlul 

koordinasi antar instansi yang te lrkait, dan 

(iii) melningkatkan sistelm pe llayanan 

de lngan me lnge lmbangkan "SOPs" 

(Standard Opelrating Prose ldulrels), yaitu l 

pe ldoman tata aliran ke lrja dalam 
pe llaksanaan kelbijakan. 
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b. Informasi; ku lrangnya informasi dari 

para aktor telrhadap objelk ke lbijakan ataul 

stru lktulr komulnikasi yang kulrang antara 

organisasi pe llaksana delngan objelk 

ke lbijakan. 

c. Du lkulngan, ku lrang ke lse ldiaan objelk-

objelk ke lbijakan "telrikat 

ke lgiatan/ke lwajiban telrtelntul dan 

ke lpatulhan melre lka makin seldikit 

bilamana isi ke lbijakan belrtelntangan 

de lngan pe lndapat ataul kelpultulsan melre lka. 

d. Pe lmbagian pote lnsi, pe lmbagian 

we lwe lnang dan tanggu lngjawab ku lrang 

dise lsulaikan delngan pe lmbagian tulgas 

se lpe lrti pelmbatasan-pelmbatasan yang 

ku lrang je llas se lrta adanya de lse lntralisasi 

pe llaksanaan. 

 

 
 

 

 

Gambar 1 : Modell Implelme lntasi 

Ke lbijakan Melnulru lt  Warwic 1979 

2. Pariwisata 

Pe lnge lmbangan pariwisata adalah 

sulatul rangkaian ulpaya ulntulk 

melwuljuldkan ke ltelrpadulan dan 

pe lnggulnaan belrbagai sulmbelr daya 

pariwisata melnginte lgrasikan se lgala 

be lntulk ciri-ciri di lular pariwisata yang 

be lrhulbulngan se lcara langsulng akan 

hulbulngan pe lnge lmbangan pariwisata. 

(Swarbrooke l 1996) te lrdapat belbe lrapa 

jelnis pe lnge lmbangan, yaitul:  

a. Ke lse llulrulhan delngan tuljulan barul, 

melmbanguln atraksi situls yang tadinya 

tidak di gulnakan selbagai atraksi.  

b. Tuljulan barul, me lmbanguln atraksi di 

situls yang se lbe llulmnya te llah di gulnakan 

se lbagai atraksi.  

c. Pelnge lmbangan barul yang se lcara 

ke lse llulrulhan pada kelbelradaan atraksi 

yang te llah di banguln ulntulk me lmikat 

pe lrhatian pelngulnjulng le lbih banyak dan 

ulntulk melmbulat atraksi telrse lbult dapat 

melraih pasar yang le lbih lulas, de lngan 

melncapai pangsa pasar yang barul. 

d. Pe lnge lmbangan baru l pada kelbelradaan 

atraksi yang be lrtuljulan ulntu lk 

melningkatkan fasilitas pelngulnjulng dan 

melngantisipasi me lningkatnya 

pe lnge llularan selkulnde lr olelh pe lngulnjulng.  

e l. Pelnciptaan kelgiatan barul ataul aspelk-

aspe lk dari sulatul kelgiatan yang be lrpindah 

dari su latul telmpat kel telmpat lainnya dan 

melme lrlulkan modifikasi bangulnan dan 

siste lm.  

Dalam pelnge lmbangan pariwisata 

telrdapat tahapan-tahapan ulntulk 

melndu lkulng pe lnge lmbangan te lrse lbu lt. 

Adapuln tahapan-tahapanya yaitul:  

1) Aspe lk Fisik  

Me lnulrult UlUl RI No 23 tahuln 1997 

dalam Marsongko (2001), lingku lngan 

hidulp adalah kelsatulan rulang de lngan 

se lmula daya, daya ke ladaan dan mahklulk 

hidulp yang te lrdapat didalamnya manu lsia 

dan pelrilakulnya yang me lmpelngaru lhi 

ke llangsulngan hidulp dan kelse ljahtelraan 

manulsia dan makhlulk hidulp lainnya. 

Yang te lrmasulk dalam lingkulngan fisik 

be lrdasarkan dari belbelrapa sulmbelr 

adalah:  

a. Ge lografi mellipulti lulas kawasan, lulas 

arela yang te lrpakai, batas alam dan batas 

administrasi  
b. Topograpi melrulpakan gambaran 

pe lrmulkaan sulatul daelrah khulsulsnya 
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konfigu lrasi dari kelmiringan lahan selpe lrti 

dataran belrbulkit dan pelgu lnulngan yang 

melnyangku lt keltinggian de lngan rata-rata 

dari pelrmulkaan lault  

c. Ge lologi yang pe lnting di 

pe lrtimbangkan telrmasulk jelnis matelrial 

tanah, selrta elrosi dan ke lsulbulran tanah 

daya se lrap.  

d. Limatologi te lrmasulk telmpelratulrel 

u ldara, culrah huljan, kellelmbaban, 

ke lkulatan tiulpan angin dan pelnyinaran 

matahari selcara melrata dan variasi 

mulsim.  

e l. Hidrologi te lrdapat di dalamnya 

karaktelristik dari daelrah aliran sulngai, 

abrasi, pantai dan lault selpe lrti aruls.  

f. Visability me lnulrult Salim (1985; 2239), 

yang di maksuld visability adalah 

pe lmandangan dari uljulng jalan yang 

kanan kirinya pe lpohonan yan be lrbaris 

se lcara telratulr (barisan pelpohonan yang 

panjang).  

g. Ve lge ltasi dan wildlifel daelrah habitat 

yang pe lrlul di pe lrtimbangkan ulntulk 

melnjaga kellangsu lngan se lcara hidulp 

ve lge ltasi dan kelhidulpan se lcara liar ulntulk 

masa selkarang dan masa yang akan 

datang.  

2) Aspe lk daya Tarik pariwisata  

Dapat belrke lmbang di sulatul telmpat 

pada dasarnya kare lna telmpat telrse lbult 

melmiliki daya Tarik dan mampul 

melndorong wisatawan ulntulk datang 

melngulnjulngi nya. Gulnn (1979;50) 

melnye lbultkan “a thing or felatulre l which 

draws appe laling to thelir delsire ls, e ltc 

e lxpelcially intelre lsting or amulsing 

e lxhibitionwhich „draws‟ crowds”. Gulnn 

ju lga be lrpe lndapat bahwa “attraction arel 
thel on-location placels in relgion that only 

providel the l things for toulrist to se lel and 

do bult also offelr thel lulre l to trelve ll”. 

3)  Aspe lk Akse lsibilitas  

Kompone ln infrastrulktulr yang 

sangat pe lnting dalam de lstinasi adalah 

akse lsibilitas. Akse lsibilitas melnulrult Bovy 

dan Lawson (1998; 107) “shoulld bel 

passiblel by pulblic transfort and bicycle l 

trails, by pade lstarian paths (from 

ne lighorhoods) and by cars. Akse ls yang 

be lrkaraktelr fisik maulpu ln non fisik ulntulk 

melnulju la sulatul delstinasi adalah hal 

pe lnting dalam pelnge lmbangan pariwisata, 

aspe lk-aspe lk fisik yang me lnyangku lt 

de lngan jalan, dan kellelngkapan fasilitas, 

fre lkulelnsi transformasi ulmulm dan 

telrminal telrde lkat. 

 

METODE  

 Pe lne llitian dilaksanakan pada ojelk 

wisata Hiu l Pauls Botu lbarani. Meltodel 

pe lnellitian yang digulnakan adalah meltodel 

pe lnellitian kulalitatif delngan pe lndelkatan 

de lskriptif dan delngan mode ll triangullasi. 

Sulmbe lr data belrulpa data primelr yaitul 

data yang dipe lrole lh langsulng dari 

informan dilokasi pelne llitian mellaluli 

pe lngamatan langsulng maulpuln hasil 

wawancara yang me lmbe lrikan informasi, 

fakta dan gambaran pelristiwa yang 

diinginkan dalam pelne llitian. Relsponde ln 

yang akan diwawancarai yaitul Se lkre ltaris 

Dinas Pariwisata Pelmu lda dan Olahraga 

Kabulpate ln Bone l Bolango, Ke lpala 

Bidang Pariwisata Dinas Pariwisata 

Pe lmulda dan Olahraga Kabu lpateln Bone l 

Bolango, Ke llompok Sadar Wisata, 

Pe lnge llola Pangkalan, dan Pe lngulnjulng. 

Se ldangkan data selkulnde lr yaitul data yang 

melndu lkulng data primelr yang dipe lrolelh 
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dari julrnal, bulkul, Data Pelngulnjulng, dan 

we lbsitel. 

Telknik pe lngulmpullan data yang 

digulnakan adalah telknik pelngulmpullan 

data Triangullasi(Abdulssamad, 2021) 

se lpe lrti pada Gambar 2 belrikult:  

 

Gambar 2 :  Teknik Triangulasi 

Telknik analisis data yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini adalah analisis 

de lngan melnggulnakan modell intelraktif 

yang dike lmbangkan olelh Milels & 

Hulbe lrman dikultip olelh (Sulgiyono, 2018) 

yakni pe lngulmpullan data, kondelnsasi 

data, pelnyajian data, dan pelnarikan 

ke lsimpullan dan velrifikasi. Lokasi 

pe lnellitian dilakulkan di Wisata Hiu l Pauls 

Botu lbarani. Pe lne llitian dilakulkan pada 

bullan Janulari-Me li 2024. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Bone l Bolango me lrulpakan salah 

satul Kabulpate ln di Provinsi Gorontalo, di 

Indone lsia yang dibe lntulk belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2003 

telntang Pe lmbe lntulkan Kabulpateln Bone l 

Bolango dan Kabulpate ln Pohulwato 

(Le lmbaran Ne lgara Re lpulblik Indone lsia 

Tahuln 2003 Nomor 26, Tambahan 

Le lmbaran Ne lgara Re lpulblik Indone lsia 

Nomor 4269). Delsa Botulbarani 

melrulpakan salah satul de lsa di Kabulpateln 

Bone l Bolango yang me lmiliki wilayah 

pe lsisir. Wilayah pe lsisir de lsa Botulbarani 

telrdiri atas tiga dulsuln yaitul Dulsuln 

Tambo Timulr, Dulsuln Tambo Te lngah dan 

Dulsuln Tambo Barat. Botulbarani adalah 

wilayah yang te lrmasulk dalam zona 

pariwisata, yang dimana di dalam Delsa 

Botulbarani telrdapat selbulah te lmpat wisata 

yang sangat lular biasa. Wisata ini 

be lrnama Hiul Pauls Botulbarani. Pelrairan 

Botulbarani, Ke lcamatan Kabila Bone l, 

Kabulpate ln Bone l Bolango, Provinsi 

Gorontalo, adalah salah satul kawasan 

didulga mulncullnya Hiu l Pauls se ltiap hari. 

Me lnulrult nellayan se lte lmpat, waktul 

ke lmulncullan Hiul Pauls di pe lrairan 

telrse lbu lt adalah saat nellayan se ldang 

melnjaring ikan Nikel (Awaouls 

mellancelphaluls). Se lmelntara itul, ada pulla 

yang me lnye lbultkan bahwa ke lmulncullan 

Hiul Pauls di pe lrairan Botulbarani akibat 

pe lmbelrian makan selcara selngaja belrulpa 

ke lpala dan kullit uldang Vanamel 

(Litope lnae luls vanname li) mellaluli aktivitas 

wisata. 

Imple llme llntasi Ke llbijakan 

Pellnge llmbagan Pariwisata Bone ll 

Bolango(Stulldi kasulls Pada Wisata Hiu ll 

Paulls Botullbarani) 

Pe llmbangullnan daellrah mellrullpakan ullpaya 

pe llmellrintah dan pellmangkull ke llpellntingan 

tellrkait pellnge lllolaan sullmbellr daya ullntu llk 

mellrangsang pe llrtullmbullhan sullatull ne llgara di 

be llrbagai sellktor, tellrmasullk se llktor 

e llkonomi, sosial, bulldaya, dan lingkullngan 

hidullp. Se lldangkan pe llnge llmbangan 

pariwisata tellrdiri dari sellrangkaian 

inisiatif ullntullk mellnge llmbangkan dan 

mellnge lllola sullmbe llr daya yang me llndullkullng 

ke llgiatan pariwisata agar lellbih ellfisie lln dan 

optimal. Pellmbangullnan dan ullpaya 

pe llmbangullnan tellntullnya tidak lellpas dari 
ke llbijakan-ke llbijakan yang me llnjadi 

landasan selllullrullh praktik pellmbangullnan di 
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daellrah, tellrmasu llk kawasan wisata. 

Pe llnjelllasan mellnge llnai implellme llntsi 

ke llbijakan pellnge llmbangan pariwisata 

dijabarkan bellrikullt ini: 

Perencanaan Tahap awal dari 

pe llrellncanaan dalam imple llmellntasi 

ke llbijakan pellnge llmbangan pariwisata 

Bone ll Bolango khu llsullsnya Hiu ll Paulls 

Botu llbarani adalah pellne lltapan rellgu lllasi 

se llbagai pelldoman. Se llpellrti yang 

diu llngkapkan olellh Harahap & Wicaksono 

(2016) dalam jullrnalnya bahwa sellbagai 

ne llgara hu llkullm, pellnye lllellnggaraan 

pe llmellrintahan harulls me llmiliki lellgitimasi. 

Maksu lldnya, se llmulla kellbijakan yang 

dilahirkan olellh pellmellrintah harulls 

be llrdasarkan pada hu llkullm ataull pe llru llndang-

u llndangan. De llngan be llgitu ll pellmellrintah 

mellmiliki wellwe llnang dan pe lldoman dalam 

melllaksanakan kellbijakan.  

Be lrdasarkan hasil obselrvasi dan 

wawancara, dapat disimpulllkan bahwa 

pe llrellncanaan pellnge llmbangan ke llbijakan di 

Kabu llpatelln Bone ll Bolango, khullsu llsnya di 

objellk wisata Hiull Paulls, te lllah bellrjalan 

se llsullai dellngan alullr pellrellncanaan yang 

telllah ditelltapkan. Prose lls pe llre llncanaan 

tellrse llbullt telllah dilakullkan dellngan me llngacull 

pada Pellratullran Dae llrah No. 2 Tahulln 2013 

yang me llnjadi landasan hullkullm dalam 

pe llnge llmbangan pariwisata di daellrah 

tellrse llbullt. 

De llngan be llrjalannya pe llre llncanaan 

se llsullai dellngan re llgu lllasi yang be llrlakull, hal 

ini mellnullnjullkkan konsiste llnsi dan 

ke llpatullhan tellrhadap kelltellntullan yang te lllah 

ditelltapkan dalam Pellratullran Dae llrah. 

De llngan de llmikian, selltiap langkah yang 

diambil dalam pellnge llmbangan ke llbijakan 
pariwisata di Bone ll Bolango, te llrmasullk di 

objellk wisata Hiu ll Paulls, dapat dipastikan 

telllah melllalulli prose lls yang se llsullai dellngan 

standar hullkullm dan rellgu lllasi yang be llrlakull. 

Pelaksanaan adalah tindakan 

mellre llalisasikan pellre llncanaan 

pe llnye llle llnggaraan kellgiaatan pe lllayanan 

ullmullm pada organisasi dilaksanakan 

se llsullai de llngan yang te llrcantullm dalam 

dokullmelln tellknis pe lllaksanaan, sellhingga 

se llcara otomatis dapat 

diellfe llktifkan(Kadji,2008). Be llrdasarkan 

hasil pellngamatan dilapangan te llrkait 

de llngan pe lllaksanaan pellnge llmbagan 

pariwisata di hiull paulls Botu llbarani su llah 

dilakullkan olellh Dinas Pariwisata Pe llmullda 

dan Olahraga Kabu llpatelln Bone ll Bolango, 

Ke lllompok Sadar Wisata, Pe llnge lllola 

Wisata, dan masyarakat se llkitar. Dalam 

prose lls pe lllaksanaan pellnge llmbagan 

pariwisata di hiull paulls Botu llbarani ini 

masih mellne llmulli selldikit kellndala sellpe llrti 

tellmpat parkir yang be lllullm mellmadai, 

kullrangnya te llmpat sampah, dan 

masyarakat belllullm mampull mellmanfaatkan 

fasilitas yang ada.  

Dari ullraian di atas, dapat 

disimpulllkan bahwa prosells pe lllaksanaan 

pe llnge llmbangan pariwisata di Kabullpatelln 

Bone ll Bolango te lllah bellrjalan sellcara 

optimal. Me llskipulln de llmikian, masih 

tellrdapat bellbellrapa kellndala yang pe llrlull 

dipellrhatikan, antara lain kullrangnya 

ke lltellrse lldiaan tellmpat parkir yang 

mellmadai, kellkullrangan fasilitas tellmpat 

sampah, dan kullrangnya ke llmampullan 

masyarakat dalam mellmanfaatkan 

fasilitas yang te lllah diselldiakan. 

Ke lltellrse lldiaan tellmpat parkir yang 

mellmadai mellnjadi salah satull aspellk 

pe llnting dalam mellndullkullng pe llngalaman 
wisatawan yang be llrkullnjullng ke ll objellk 

wisata. De llngan ku llrangnya te llmpat parkir 
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yang me llmadai dapat mellngakibatkan 

ke llmacelltan dan kelltidaknyamanan bagi 

pe llngu llnjullng. Se lllain itull, ke llkullrangan 

tellmpat sampah jullga dapat mellnjadi 

masalah sellriulls dalam mellnjaga 

ke llbellrsihan dan ke lllellstarian lingkullngan di 

se llkitar objellk wisata. Dipellrlullkan ullpaya 

u llntullk mellningkatkan fasilitas tellmpat 

sampah sellrta kellsadaran masyarakat 

dalam mellnjaga kellbe llrsihan lingkullngan. 

Evaluasi mellrullpakan prosells akhir dari 

impplellmellntasi kellbijakan pellnge llmbangan 

pariwisata Bone ll Bolango khu llsu llsnya di 

wisata Hiu ll pau lls Botu llbarani. Pada 

hakikatnya, se llte lllah direllncanakan dan 

dilaksanakan su llatull kellbijkan harulls 

dilakullkan ellvalu llasi. Tahap ini pe llnting 

dilakullkan ullntu llk mellnilai apakah 

pe lllaksanaan dilapangan sulldah se llsullai 

de llngan rellncana yang telllah ditelltapkan. 

Be llrkellnaan dellngan ini, Se llkre lltaris Dinas 

Pariwisata Pellmullda dan Olahraga, Ke llpala 

Bidan Pariwisata, dan Ke lllompok sadar 

wisata su lldah bellrullpaya agar 

pe llnge llmbangan wisata hiu ll paulls su lldah 

mellncapai targellt yang te lllah direllncanakan. 

Hal ini ditandai de llngan me llningkatnya 

pe llngu llnjullng wista yang te lllah 

mellngu llnjullngi wisata hiull paulls Botu llbarani. 

Tellmullain ini ditandai de llngan te llmullan 

Pasolong, (2016) bahwa e llvalu llasi 

mellrullpakan pellnilaian tellrhadap tingkat 

e llve llktivitas dan ellfisiellnsi pe lllaksanaan 

su llatull kellbijakan. Dimana tingkat e llfisiellnsi 

tellrse llbullt be llroriellntasi pada ullpaya-ullpaya 

yang te lllah dilakullkan ullntullk me llncapai 

tu lljullan yang diharapkan. Be llrdasarkan 

hasil pellngamatan dilapangan tellrkait 

e llvalullasi dipellrole llh bahwa pe llnge llmbagan 
wisata masih belllu llm maksimal dan masih 

pe llrlull me llndapat pellrhartian pada fasilitas-

fasilitas yang ada se llhingga ke llde llpannya 

hal tellrse llbullt mellnjadi sellbullah kellndala yang 

harulls dilakullkan e llvalullasi ole llh Dinas 

Pariwisata Pellmullda dan Olahraga 

Kabu llpatelln Bone ll Bolango, Ke lllompok 

Sadar Wisata, dan Pe llnge lllola Wisata. 

E llvalullasi pada wisata hiull paulls Botullbarani 

dilakullkan 6 Bu lllan se llkali dan dihadiri 

olellh Pe llrwakilan DInsa Pariwisata 

Pe llmullda dan Olaahraga, Ke lllompok Sadar 

Wisata(POKDARWIS), Pe llnge lllola 

Pangkalan, Masyarakat, Pellmellrintah 

De llsa, Pihak Polse llk, dan Tellntara 

Angkatan Lau llt. Dari ullraian di atas, dapat 

disimpulllkan bahwa prosells e llvalu llasi 

pe llnge llmbangan pariwisata di Kabullpatelln 

Bone ll Bolango, khu llsullsnya di obje llk 

wisata Hiull Pau lls Botu llbarani, sangat 

pe llnting ullntullk dilakullkan. Ellvalu llasi ini 

dipellrlu llkan gullna mellndapatkan 

pe llmahaman mellndalam mellnge llnai sellmulla 

pe llrmasalahan yang mu llnculll se lltelllah 

dilaksanakan pellnge llmbangan pariwisata. 

De llngan me lllakullkan ellvalullasi se llcara 

komprellhe llnsif, pihak tellrkait dapat 

mellngide llntifikasi kelllellmahan, hambatan, 

dan potellnsi yang dapat dioptimalkan 

ullntullk mellningkatkan kullalitas dan daya 

tarik objellk wisata Hiu ll Paulls Botu llbarani. 

Faktor Pe llne llntull Imple llme llntasi 

Ke llbijakan Pe llnge llmbangan Pariwisata 

Bone ll Bolango (Stulldi Kasulls Pada 

Wisata Hiull Paulls Botullbarani) 

Prose lls ke llbijakan yang te lllah 

dipiplih olellh policy makellrs, tidak 

mellnjamain nahwa ke llbijakan tellrse llbu llt 

akan bellrhasil dalam imple llmellntasinya. 

Artinya, ke llbe llrhasilan sullatull ke llbijakan 

tellrgantu llng pada cara ataull strate llgi 
implellmellntator dalam me lllaksanakannya. 

Pe llrnyataan ini, se lljalan dellngan te llori 
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Kadji(2015) bahwa kellbijakan pullblik 

be llroriellntasi pada tataran bagaimana 

mellre llalisasikan program te llrse llbullt. Ada 

banyak faktor yang dapat me llne llntullkan 

ke llbellrhasilan su llatull ke llbijakan. 

Be llrdasarkan hasil pellne lllitian, 

mellnullnjullkan bahwa faktor kellmampullan 

organisasi, informasi, du llkullngan, dan 

pe llnge llmbangan potellnsi mellnjadi faktor 

pe llnellntull ke llbellrhasilan kellbijakan 

pe llnge llmbangan pariwisata Bonell Bolango 

khu llsullsnya di wisata Hiu ll Paulls 

Botu llbarani. Adapu lln pe llmbahsan atas 

hasil pellnelllitian ini akan dije lllaskan 

se llbagai be llrikullt: 

Kemampuan Organisasi  

a. Kemampuan Teknis organisasi 

mellrullpakan kellmampullan yang haru lls 

dimiliki ullntullk melllaksanakan fullngsi 

tellknis organisasi. Dalam kajian ini, 

ke llmampullan tellknis organisasi mellrullpakan 

ke llmampullan organisasi lintas sellktoral 

yang te llrgabullng dalam pellnye lllellnggaraan 

wisata. olellhnya itull dapat dikatakan 

bahwa kellmampullan organisasi ditellntullkan 

olellh ke llrja Tim Tellknis Dinas Pariwisata 

Pe llmullda dan Olahraga te llrkait dellngan 

spe llsialisasi fullngsi yang ada. Be lrdasarkan 

pe lngamatan di lapangan telrkait delngan 

ke lmampulan telknis Dinas Pariwisata, 

Pe lmulda, dan Olahraga Kabulpateln Bone l 

Bolango, dapat disimpullkan bahwa 

ke lmampulan telknis dalam pelnge llolaan 

objelk wisata Hiu l Pauls Botu lbarani tellah 

be lrjalan delngan baik. Pelngamatan ini 

se ljalan delngan hasil pe lne llitian yang 

melnulnjulkkan bahwa sellulrulh kelgiatan di 

objelk wisata te lrse lbult tellah be lrjalan 

se lsulai delngan ke lmampulan telknis 
organisasi, melskipuln se lmpat telrjadi 

re lformasi birokrasi di Dinas Pariwisata, 

Pe lmulda, dan Olahraga Bone l 

Bolango.Ke lmampulan telknis yang baik 

dalam dinas pariwisata telrse lbu lt 

melmastikan bahwa seltiap ke lgiatan yang 

dilakulkan di objelk wisata Hiu l Pau ls 

Botu lbarani dapat belrjalan lancar dan 

e lfisieln. Me lskipuln melngalami relformasi 

birokrasi, dinas pariwisata teltap mampul 

melnjaga kulalitas pellayanan dan 

pe lnge llolaan objelk wisata delngan baik. 

Hal ini me lnulnjulkkan komitmeln dan 

profe lsionalismel dari pihak telrkait dalam 

melnjalankan tulgasnya se lrta kelsigapan 

dalam melnghadapi pe lrulbahan organisasi. 

Be lrdasarkan pelngamatan di lapangan 

telrkait kelmampulan te lknis Dinas 

Pariwisata, Pelmulda, dan Olahraga 

Kabu lpateln Bone l Bolango dalam 

melnge llola objelk wisata Hiu l Pau ls 

Botu lbarani, dapat disimpullkan bahwa 

ke lmampulan telknis telrse lbult tellah belrjalan 

de lngan baik. Melskipuln melngalami 

re lformasi birokrasi, dinas pariwisata 

teltap mampul melnjaga kulalitas pellayanan 

dan pelnge llolaan objelk wisata delngan 

e lfisieln. Hal ini melnulnjulkkan komitmeln 

dan profelsionalismel dari pihak telrkait 

dalam melnjalankan tulgasnya se lrta 

ke lsigapan dalam melnghadapi pelrulbahan 

organisasi. 

b. Kemampuan Koordinasi 

Dalam melngimple lmelntasikan sulatul 

ke lbijakan, sulatul organisasi haru ls mampul 

melmbangu ln hulbulngan de lngan organisasi 

lain yang be lke lrja di bidang yang sama. 

Ole lh karelna itul, Warwick me lnambahkan 

pe lrlul adanya koordinasi antar instansi 

telrkait. Dinas pariwisata pelmulda dan 

olahraga Kabu lpateln Bone l Bolango 
se lbagi organisasi pulblik yang be lke lrja 

pada selktor pariwisata. Ke lmampulan 
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koordinasi dinas pariwisata melruljulk pada 

ke lmampulan ulntulk be lke lrja sama delngan 

be lrbagai pihak telrkait, selpelrti pelmelrintah 

daelrah, pe lnge llola wisata, kellompok sadar 

wisata, dan masyarakat lokal, dan 

lelmbaga te lrkait lainnya, gu lna me lncapai 

tu ljulan pelnge lmbangan pariwisata yang 

lelbih baik. De lngan ke lmampulan 

koordinasi yang baik, dinas pariwisata 

dapat melnginte lgrasikan belrbagai 

ke lbijakan, program, dan kelgiatan yang 

melndulkulng pe lnge lmbangan pariwisata 

se lcara melye llulru lh dan belrke llanjultan. 

Ke lmampulan ini julga melmulngkinkan 

dinas pariwisata ulntulk me lnge llola konflik 

ke lpelntingan dan me lmbanguln sine lrgi 

antara belrbagai pe lmangkul ke lpelntingan 

u lntulk melncapai hasil yang optimal dalam 

pe lnge lmbangan pariwisata. Be lrdasarkan 

pe lngamatan pelne lliti di lapangan, 

ke lmampulan koordinasi Dinas Pariwisata, 

Pe lmulda, dan Olahraga Kabulpateln Bone l 

Bolango me lnulnjulkkan bahwa koordinasi 

di dalam dinas pariwisata telrse lbult tellah 

be lrjalan delngan baik. Hal ini telrlihat dari 

ke lse llarasan dalam pellaksanaan kelgiatan 

di objelk wisata Hiu l Pauls Botulbarani, di 

mana seltiap kelgiatan yang dilakulkan 

tellah telrkoordinasi delngan baik antara 

pe lnge llola wisata, kellompok sadar wisata, 

dan pelgawai Dinas Pariwisata, Pe lmulda, 

dan Olahraga Kabulpateln Bone l Bolango 

yang be lrtulgas di lokasi wisata Hiul Pauls 

Botu lbarani. 

Dari pelngamatan langsulng di 

lapangan, dapat disimpullkan bahwa 

ke lmampulan koordinasi Dinas Pariwisata, 

Pe lmulda, dan Olahraga Kabulpateln Bone l 

Bolango dalam melnge llola obje lk wisata 
Hiul Pauls Botu lbarani tellah belrjalan 

de lngan baik. Koordinasi yang harmonis 

antara dinas pariwisata, pelnge llola wisata, 

ke llompok sadar wisata, dan pelgawai 

telrkait tellah melmulngkinkan 

telrlaksananya ke lgiatan-ke lgiatan di objelk 

wisata delngan sine lrgi dan e lfisielnsi yang 

tinggi. Ke lrjasama yang te lrjalin delngan 

baik antara belrbagai pihak telrse lbu lt 

melmbe lrikan dampak positif dalam 

pe lnge llolaan dan pelnge lmbangan objelk 

wisata, melmastikan bahwa seltiap 

ke lgiatan telrkoordinasi delngan baik dan 

be lrjalan selsulai delngan tuljulan yang te llah 

diteltapkan. Delngan adanya koordinasi 

yang e lfe lktif, diharapkan dapat telru ls 

melningkatkan kulalitas layanan wisata, 

melnjaga ke lbe lrlanjultan pelnge llolaan objelk 

wisata, se lrta melmbe lrikan pelngalaman 

wisata yang me lmulaskan bagi pe lngulnjulng 

yang datang ke l wisata Hiul Pau ls 

Botulbarani. 

Informasi sangat pe lnting kare lna 

kulrangnya informasi dapat 

melmpe lngarulhi ke lbijakan itul se lndiri. 

Informasi dibangu ln mellaluli koordinasi 

antar pihak yang te lrlibat langsulng dalam 

implelmelntasi. Melnulrult Warwick bahwa 

dalam implelmelntasi kelbijakan, infomasi 

melrulpakan hal ultama yang dibu ltulhkan 

olelh organisasi u lntulk melrulbah program 

saat dijalankan. Itul artinya haruls ada 

prose ls e lvalulasi. Hal ini diistilahkan olelh 

Warwick de lngan Ke lce lrdasan 

Be lrkellanjultan. Melnulru lt Warwick(1992) 

ke lpultulsan telrse lbult antara lain kelpultulsan 

telntang konte ln dan de lsain; kelpultulsan 

telntang tulgas u ltama yang haru ls 

dilakulkan dan telknologi yang akan 

digu lnakan; strulktulr organisasi; pellaksana 

lapangan yang be lrtanggu lngjawab atas 
tindakan; dan sasaran program, yakni 

melre lka yang akan me lnelrima 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology


Kybernology 

Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan Administrasi Publik 

Volume 2 Nomor 2, Desember 2024  

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology 

 

 
452 

 

programnya. Informasi me lrulpakan prose ls 

pe lnyampaian informasi kelpada seltiap 

pe lngu lnjulng. Dalam 

melngimple lmelntasikan sulatul ke lbijakan, 

informasi melrulpakan faktor yang sangat 

dipelrlulkan. informasi yang dilaksanakan 

pada implelmelntasi ke lbijakan 

pe lnge lmbangan pariwisata Bonel Bolango 

khu lsulsnya di wisata hiul pauls Botu lbarani 

telrdiri dari pelnyampaian mellaluli baliho, 

spandu lk, we lbsitel, instagram dan tiktok. 

Se llain itul, informasi dalam belntulk 

promosi pariwisata julga sangat pe lrlul 

u lntulk dilakulkan telrhadap ulpaya 

melmpromosikan objelk wisata.  

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian, 

ditelmulkan bahwa informasi telrkait objelk 

wisata Hiul Pauls Botulbarani dise lbarkan 

mellaluli belrbagai meldia, se lpelrti baliho, 

spandulk, welbsite l, dan meldia sosial. 

Informasi ini belrtuljulan ulntulk 

melmbe lrikan pelmahaman kelpada 

pe lngulnjulng me lnge lnai julmlah hiul pauls 

yang ada di lokasi telrse lbult, se lrta 

informasi telrkait julmlah hiul pau ls yang 

dapat ditelmuli se ltiap bullannya. De lngan 

ke ltelrse ldiaan informasi ini, pelngulnjulng 

melnjadi lelbih muldah ulntulk melngakse ls 

dan melmahami informasi-informasi yang 

dise ldiakan, selhingga dapat melningkatkan 

pe lngalaman wisata me lre lka. Hasil 

pe lnellitian julga me lnulnjulkkan bahwa 

pe lmelrintah daelrah dan pe lnge llola wisata 

tellah melngulrangi aktivitas promosi 

langsulng te lrkait wisata Hiul Pauls 

Botulbarani, melngingat pe lningkatan 

signifikan julmlah pelngulnjulng wisata 

yang te lrjadi saat ini. Saat ini, promosi 

lelbih banyak dilakulkan selcara tidak 
langsulng me llaluli pelngulnjulng se lndiri, 

se lrta mellaluli kelhadiran artis ataul konteln 

kre lator yang me lngulnju lngi lokasi wisata 

ini. Mellaluli promosi tidak langsulng ini, 

wisata Hiul Pauls Botulbarani melndapatkan 

e lksposulr yang le lbih lulas dan dapat 

melnarik minat lelbih banyak pe lngulnjulng 

ulntulk melngulnjulngi de lstinasi te lrse lbult, 

se lhingga belrpote lnsi melningkatkan 

julmlah kulnjulngan yang ada di objelk 

wisata Hiul Pauls Botulbarani. 

Dari hasil pelnellitian yang 

dilakulkan, dapat disimpullkan bahwa 

informasi telrkait objelk wisata Hiul Pauls 

Botulbarani disampaikan mellaluli belrbagai 

meldia selpe lrti baliho, spandulk, we lbsitel, 

dan meldia sosial. Informasi ini 

melmbantul pe lngulnjulng ulntulk me lmahami 

julmlah hiul pauls yang ada di lokasi dan 

informasi telrkait kelbe lradaan hiul pau ls 

se ltiap bullannya, se lhingga me lmuldahkan 

pe lngulnjulng dalam melndapatkan 

informasi yang dipe lrlulkan. Se llain itul, 

ke lsimpullan dari pelnellitian julga 

melnulnjulkkan bahwa pe lmelrintah daelrah 

dan pelnge llola wisata celndelrulng 

melngu lrangi promosi langsulng te lrkait 

wisata Hiul Pauls Botulbarani karelna 

pe lningkatan julmlah pelngulnjulng yang 

signifikan. Promosi kini lelbih banyak 

dilakulkan se lcara tidak langsulng me llalu li 

pe lngulnjulng se lndiri dan kelhadiran artis 

ataul konte ln kre lator yang me lngulnjulngi 

lokasi wisata telrse lbult. Pe lndelkatan 

promosi tidak langsulng ini me lmbelrikan 

e lksposulr yang le lbih lulas bagi wisata Hiul 

Pauls Botulbarani dan belrpotelnsi 

melningkatkan julmlah kulnjulngan 

wisatawan kel de lstinasi telrse lbult. 

Dukungan Masyaraat pada 

implelmelntasi kelbijakan melncakulp antara 
lain belrulpa dulkulngan masyarakat se lkitar 

dalam pelnge lmbangan wisata hiul pauls 
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Botulbarani. Melnu lrult Donald P. Warwick 

(Tahir, 2015) dalam implmelntasi 

ke lbijakan faktor dulkulngan yang pe lrlul 

dipelrhatikan yaitul jika adanya kulrang 

ke lse ldiaan objelk-obje lk ke lbijakan "te lrikat 

ke lgiatan/ke lwajiban telrtelntul dan 

ke lpatulhan melre lka makin seldikit 

bilamana isi kelbijakan belrtelntangan 

de lngan pe lndapat ataul kelpultulsan melre lka. 

Dalam pelnge lmbangan wisata hiul pauls 

botulbarani dulkulngan masyarakat sangat 

dipelrlulkan karelna wisata ini belrbasis 

masyarakat. Dulkulngan dari masyarakat 

dalam pelnge lmbangan pariwisata, 

telrultama di Kabulpateln Bone l Bolango, 

tellah melnulnjulkkan tingkat partisipasi 

yang sangat positif. Melskipuln de lmikian, 

masih telrdapat selbagian masyarakat yang 

be llulm se lpe lnu lhnya melmanfaatkan 

potelnsi yang ada, se lpe lrti fasilitas kios 

soulve lnir yang kulrang dimanfaatkan 

se lcara optimal. Dalam kontelks ulsaha 

pariwisata selbagai salah satul pe lnulnjang 

sulmbe lr e lkonomi lokal, kulrangnya 

pe lmanfaatan fasilitas telrse lbult dapat 

dise lbabkan olelh kulrangnya kompe ltelnsi 

dan jiwa wiraulsaha yang dimiliki olelh 

masyarakat dalam melnge llolanya. 

Hasil pe lne llitian melnulnjulkkan 

bahwa dulkulngan masyarakat telrhadap 

pe lnge lmbangan pariwisata di Bonel 

Bolango, khulsulsnya di objelk wisata Hiul 

Botulbarani, tellah sangat baik. Hal ini 

telrce lrmin dari ulpaya ke llompok sadar 

wisata dan pelnge llola wisata dalam 

melnginisiasi program-program se lpe lrti 

pe lmbelrian selmbako dan pelmbagian 

daging qulrban saat hari raya Idull Adha 

se lbagai be lntulk telrima kasih atas 
dulkulngan yang dibe lrikan olelh 

masyarakat. Langkah-langkah ini 

melnulnjulkkan adanya kolaborasi yang 

e lrat antara pelmelrintah, pelnge llola wisata, 

dan masyarakat dalam melmajulkan se lktor 

pariwisata selcara belrkellanjultan dan 

be lrdampak positif bagi pelrkelmbangan 

e lkonomi lokal selrta kelse ljahtelraan 

masyarakat seltelmpat 

Pembagian Potensi Usaha Pe lmbagian 

potelnsi sangat dipe lrlulkan ulntulk 

pe lnge lmbangan wisata. Jika pelmbagian 

potelnsi tidak selsulai delngan pote lnsi maka 

dapat melnghambat prosels imple lmelntasi 

ke lbijakan pelnge lmbangan wisata. 

Me lnulrult Donald P. Warwick (Tahir, 

2015) dalam implmelntasi ke lbijakan 

faktor pelmbagian potelnsi yang pe lrlul 

dipelrhatikan yaitul pe lmbagian welwe lnang 

dan tanggulngjawab kulrang dise lsulaikan 

de lngan pe lmbagian tulgas se lpe lrti 

pe lmbatasan-pe lmbatasan yang kulrang 

jellas se lrta adanya de lse lntralisasi 

pe llaksanaan. Dalam pelnge lmbangan 

wisata hiul pauls Botulbarani pelmbagian 

potelnsi dilakulkan ulntulk melnye lsulaikan 

tulgas dan tanggulng jawab masing-

masing. 

Be lrdasarkan pe lngamatan langsulng, 

pe lmbagian potelnsi di objelk wisata Hiul 

Pauls Botulbarani tellah melnulnjulkkan 

pe lrkelmbangan yang baik. Namuln, 

telrdapat kelndala yang pe lrlul dipe lrhatikan 

telrultama dalam potelnsi ulsaha, khulsulsnya 

dalam selktor kullinelr. Me lngingat wisata 

Hiul Pauls Botulbarani melrulpakan 

de lstinasi bahari/lault, selharulsnya te lrdapat 

pe llulang be lsar ulntulk pe lnge lmbangan 

ulsaha kullinelr se lafood yang dapat 

melnarik minat wisatawan. Namuln, 

disayangkan bahwa di objelk wisata Hiul 
Pauls Botulbarani, masyarakat hanya 

melnjulal makanan celpat saji tanpa 
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melnawarkan kelulnikan kullinelr lau lt yang 

se lharulsnya me lnjadi daya tarik telrse lndiri. 

Dari pelnje llasan di atas, pelne lliti 

dapat melnyimpullkan bahwa faktor 

pe lmbagian potelnsi te lrkait implelmelntasi 

ke lbijakan pelnge lmbangan pariwisata di 

Kabulpate ln Bone l Bolango, khulsulsnya di 

objelk wisata Hiul Pauls Botulbarani, masih 

be llulm optimal. Dipelrlulkan langkah-

langkah le lbih lanjult ulntulk me lningkatkan 

kulalitas dan dive lrsifikasi ulsaha kullinelr di 

de lstinasi ini gulna melmaksimalkan 

potelnsi pariwisata bahari/lault yang 

dimiliki olelh dae lrah telrse lbult.  

 

KESIMPULAN 

Simpullan dari pelne llitian ini adalah :  1. 

Imple lmelntasi kelbijakan pelnge lmbangan 

pariwisata di Kabulpateln Bone l Bolango, 

khulsulsnya di obje lk wisata Hiul Pauls 

Botulbarani, tellah belrjalan culkulp optimal. 

Hal ini te lrlihat dari kelse lriulsan dalam 

pe lrelncanaan, pellaksanaan, dan elvalulasi 

yang dilakulkan delngan me lngacul pada 

Pe lratulran Daelrah No 2 Tahuln 2013 

telntang Re lncana Indulk Pe lnge lmbangan 

Pariwisata Daelrah Kabulpate ln Bone l 

Bolango 2011-2031. 2. Adapauln hasil 

pe lnellitian dilapangan melnge lnai sulb 

fokuls telrkait delngan faktor pelne lntul 

ke lbelrhasilan, pelnelliti melnarik 

ke lsimpullan bahwa implelmelntasi 

ke lbijakan pelnge lmbangan pariwisata 

Bone l Bolango khulsulnya pada wisata hiul 

pauls Botulbarani ada yang be llulm optimal 

yaitul Pe lmbagian Pote lnsi dikarelnakan 

masyarakat masih bellulm selpe lnulhnya 

mampul melmanfaatkan potelnsi ulsaha 

kullinelr yang ada diwisata hiul pauls 
Botulbarani 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan 

simpullan yang te llah diulraikaan di atas, 

maka saran pelne llitian ini adalah: 1. 

Dalam faktor Pelrelncanaan, Selbaiknya 

pe lmelrintah daelrah dan de lsa be lkelrja sama 

ulntulk melrelncanakan pelnambahan daya 

tarik di objelk wisata Hiul Pauls Botulbarani 

de lngan me lnge lmbangkan fasilitas dan 

aktivitas yang dapat melnarik minat 

pe lngulnjulng, se lpe lrti pelnge lnalan lelbih 

melndalam telntang ke lhidulpan lault dan 

konse lrvasi, pe lnye ldiaan wahana relkre lasi 

yang me lnarik, dan Ulsaha Kulline lr 

se lafood. De lngan langkah ini, diharapkan 

objelk wisata Hiul Pauls Botulbarani dapat 

melnjadi delstinasi yang le lbih melnarik dan 

be lrkellanjultan, selrta melmbelrikan dampak 

positif bagi pe lrkelmbangan pariwisata 

lokal dan elkonomi masyarakat selkitar. 2. 

Dalam faktor Pellaksanaan, selbaiknya 

pe lmelrintah daelrah lelbih melmpe lrhatikan 

fasilitas-fasilitas yang ada diwisata hiul 

pauls Botulbarani, delngan me lnambah arela 

parkir yang se lbe llulmnya masih kulrang 

melmadai dan telrasa tidak aman, dan 

pe lmelrintah daelrah lelbih melnambah 

fasilitas se lpelrti kamar mandi bilang yang 

masih kulrang me lngingat wisata hiul pau ls 

sangat banyak diminati olelh wisatawan. 

3. Dalam faktor Informasi, selbaiknya 

pe lmelrintah daelrah dapat 

melmpe lrtimbangkan ulntulk melmbangu ln 

Toulrism Information Celntelr (TIC) 

se lbagai ulpaya ulntu lk me lningkatkan 

layanan informasi kelpada wisatawan. 

De lngan adanya Toulrism Information 

Ce lntelr (TIC) diharapkan akan telrcipta 

pe lngalaman wisata yang le lbih 

melnye lnangkan dan informatif bagi 
pe lngulnjulng. 4. Dalam Faktor Pe lmbagian 

Pote lnsi, Se lbaiknya masyarakat dapat 
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melmanfaatkan potelnsi-pote lnsi yang ada 

diwisata ini, selpe lrti melmbulat ulsaha 

kullinelr se lhingga te lrdapat pellulang be lsar 

u lntulk melnge lmbangkan be lrbagai jelnis 

ku llinelr se lafood yang dapat me lnarik 

minat wisatawan dan me lningkatkan daya 

tarik wisata selcara kelse llulrulhan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Kutipan dari buku : 

Abdussamad, Z. (2017). Metode 

Penelitian Kualitatif. In CV. Syakir 

Media Press (1 ed., Vol. 4, Nomor 

1). CV. Syakir Media Press. 

Kadji, Y. (2008). Implementasi 

Kebijakan Publik dalam 

Prespektif Realitas. Tulungagung: 

Penerbit Cahaya Abadi. 

Kadji, Y. (2015). Formulasi dan 

Implementasi Kebijakan Publik 

kepemimoinan dan perilaku 

birokrasi dalam fakta realitas. 

Gorontalo: UNG Press. 

Keban, Y. T. (2019). Enam Dimensi 

Administrasi Publik (Konsep, 

Teori, dan Isu) Edisi Revisi. 

Yogyakarta: Penerbit Gava 

Media. 

Pasolong, H. (2017). Teori Administrasi 

Publik. Bandung: ALFABETA, 

CV. 

Tahir. (2015). Kebijakan Publik & 

Transparansi Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah. Bandun: 

ALFABETA, CV. 

Kutipan dari jurnal : 

Abdussamad, J., & A. Hurudji, P. W. 

(2022). Implementasi Kebijakan 

Penyelenggaraan Kepariwisataan Di 

Desa Botutonuo Kabupaten Bone 

Bolango. Publik: Jurnal Manajemen 

Sumber Daya Manusia, 

Administrasi dan Pelayanan Publik, 

9(2), 157–178. 

https://doi.org/10.37606/publik.v9i2

.299 

Fithra, H., & Akmal, M. (2022). 

Implementasi Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata Di 

Pulau Baguk Kecamatan Pulau 

Banyak (Vol. 2, Nomor 1). 

Japri, M., Aisyah, S., & Trisnomurti, R. 

(2020). Implementasi Kebijakan 

Pengembangan Pariwisata Di 

Provinsi Kalimantan Timur. 

Collegium Studiosum, 3(1), 56–63. 

Wiseza, F. C. (2017). Faktor-Faktor 

Yang Mendukung Pengembangan 

Obyek Wisata Bukit Khayangan Di 

Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi. 

4, 89–106. 

Wismayanti, K. W. D. (2020). 

Implementasi Kenijakan 

Pengembagan dan Pembangunan 

Pariwisata Berkelanjutan Yang 

Berbasis Kearifan Lokal Di Bali 

(Studi kasus: Desa Jatiluwih, 

Kabupaten Tabanan). Jurnal Ilmiah 

Widya Sosiopolitika, 2(1), 40. 

https://doi.org/10.24843/jiwsp.2020.

v02.i01.p05 

Regulasi : 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology


Kybernology 

Jurnal Ilmu Pemerintahan Dan Administrasi Publik 

Volume 2 Nomor 2, Desember 2024  

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology 

 

 
456 

 

Bupati Bone, & Bone. (2013). Peraturan 

Daerah Kabupaten Bone Bolango 

No. 2 Tahun 2013 Tentang Rencana 

Induk Pengembangan Pariwisata 

Daerah Bone Bolango 2011-2035. 

 

 

 

https://journal.wiyatapublisher.or.id/index.php/kybernology

